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ABSTRAK

Tata kelola perusahaan diwakili oleh struktur dan proses yang ditetapkan oleh entitas
perusahaan untuk meminimalkan tingkat masalah keagenan. Kebutuhan tata kelola
perusahaan sangat penting di sektor perbankan. Hal ini selanjutnya dapat membantu
dalam mengurangi kegagalan bank dengan mengambil langkah-langkah yang tepat pada
waktu yang tepat, misalnya risiko kredit. Risiko kredit bersumber langsung dari aktivitas
perkreditan bank. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tata kelola
perusahaan dan risiko kredit terhadap profitabilitas di sektor perbankan. Sampel
penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2016 hingga 2018. Penelitian ini menemukan bahwa tata kelola perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas sektor perbankan.

Kata kunci: tata kelola perusahaan, risiko kredit dan profitabilitas.

ABSTRACT

Corporate governance is represented by the structures and processes laid down by
a corporate entity to minimize the extent of agency problems. The need for corporate
governance is particularly crucial in the banking sector. It can further help in reducing
bank failure by taking appropriate steps at the right time, for example is credit risk. Credit
risk emanates directly from the lending activities of banks.The purpose of this study was
to analyze the effect of corporate governance and credit risk to profitability in banking
sector.Samples of this study are banking companies listed in Indonesia Stock Exchange
over periode 2016 until 2018. This study finds that corporate governance have positive
and significant effect on profitability. The results also showed that credit risk have
negative and significant effect on profitability in banking sector.

Key words: corporate governance, credit risk and profitability.
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PENDAHULUAN

Perbankan dalam sistem perekonomian memegang peranan penting sebagai
penunjang kemajuan ekonomi suatu Negara (Kaushal dan Ghosh, 2017). Industri
perbankan bertujuan untuk menunjang pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah
peningkatan kesejahteraan. Oleh karena itu, kemajuan suatu bank dapat pula dijadikan
ukuran kemajuan Negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu Negara, maka dapat
dikatakan bahwa semakin besar pula peranan perbankan (Damayanti dan Savitri, 2012).
Hal ini dikarenakan sektor perbankan memainkan peran penting dalam pengembangan
sistem keuangan dan ekonomi secara keseluruhan.

Profitabilitas menjadi indikator penting bagi investor dalam menilai Kinerja suatu
perusahaan karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan
dan tingkat pengembalian yang akan diterima oleh investor (Rumapea, 2017). Evolusi
masa depan dan operasi perusahaan saat ini dipengaruhi oleh profitabilitas. Rasio
profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba atau keuntungan (Kasmir, 2016:196). Profitabilitas menjadi
kunci utama pendukung keberlanjutan dan perkembangan bank.

Studi tentang corporate governance dan hubungan profitabilitas sejauh ini telah
difokuskan pada perusahaan non-keuangan karena perusahaan keuangan dianggap unik
dibandingkan dengan perusahaan non-keuangan lainnya. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa mekanisme corporate governance untuk perusahaan perbankan berbeda dari
perusahaan non-keuangan karena kedua kelompok beroperasi di bawah lingkungan yang
berbeda (Zulkafli dan Samad, 2007). Corporate governance didasarkan pada struktur dan
proses yang ditetapkan oleh entitas yang bertujuan untuk meminimalkan tingkat masalah
keagenan sebagai akibat dari pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian (Ofoeda,
2017).

Kebutuhan akan corporate governance sangat krusial di sektor perbankan, hal ini
dikarenakan sektor ini dianggap sebagai reflektor sejati pertumbuhan ekonomi.
Corporate governance adalah salah satu langkah penting yang tidak hanya membawa
transparansi dalam fungsi bank tetapi juga membantu bank untuk mendapatkan
pengakuan internasional (Narwal dan Pathneja, 2016). Perbankan di Indonesia memiliki
keharusan untuk menerapkan corporate governance yang baik sesuai dengan ketentuan
yang berlaku yang tertuang dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
No0.55/POJK.03/2016 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK)
No0.13/SEOQJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum. Berdasarkan
aturan tersebut pula, perbankan di Indonesia diwajibkan untuk menyusun laporan terkait
penerapan corporate governance dengan melakukan self assessment, yakni penilaian
terhadap penerapan corporate governance yang dilakukan oleh manajemen bank yang
mana hasil penilaian ini yang nantinya akan dipublikasikan dalam laporan tahunan.

Implementasi corporate governance dapat menciptakan sistem untuk
mengarahkan, mengendalikan, dan mengawasi seluruh sumber daya secara efisien dan
efektif. Lebih lanjut, penerapan corporate governance dapat membantu mengurangi
kegagalan bank dengan mengambil langkah-langkah yang berkaitan dengan keputusan
strategis yang diambil, salah satunya berkaitan dengan kredit yang diberikan. Risiko
kredit dapat didefinisikan sebagai risiko bahwa komponen bunga atau komponen utama
pinjaman tidak akan dibayarkan pada saat jatuh tempo. Hal ini juga dapat dianggap
sebagai risiko tidak membayar kembali arus kas pokok atau terkait investasi sesuai
dengan syarat dan ketentuan yang ditetapkan dalam perjanjian kredit (Ramlall, 2018).
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Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank tentu memiliki risiko, yakni tidak lancarnya
pembayaran kredit (kredit macet) yang akan berdampak pada profitabilitas bank
(Anggreni dan Suardhika, 2014). Oleh karena itu, guna meminimalkan terjadinya resiko
kredit ini salah satu cara yang dapat dilakukan bank adalah dengan menerapkan tata kelola
yang efektif.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Kerangka Pemikiran

Masalah manajemen risiko dan corporate governance saat ini menjadi isu utama.
Secara umum, perusahaan dengan tingkat risiko operasional yang lebih tinggi berpotensi
menimbulkan tingkat kerugian operasi yang tinggi. Hal ini dikarenakan risiko operasional
yang lebih tinggi berpotensi menimbulkan kerugian, sehingga regulator memaksa agar
industri perbankan dapat meningkatkan cara dalam mengelola operasi bisnis (Ko et al.,
2019). Salah satunya yaitu dengan penerapan corporate governance yang efektif.
Penerapan corporate governance diharapkan mampu meminimalisir risiko operasional
perbankan, sehingga diharapkan pula mampu meningkatkan profitabilitas bagi industri
perbankan.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis
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Corporate Governance (Xz1)
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Risiko Kredit(X2)

Hubungan Corporate Governance-dengan Profitabilitas Perbankan

Corporate governance merupakan kunci sukses bagi perusahaan untuk
memperoleh keuntungan dalam jangka panjang sehingga diharapkan mampu bersaing
dalam bisnis global (Sheikh et al., 2013). Meningkatnya kebutuhan untuk menetapkan
corporate governance yang baik, di bank dan lembaga keuangan lainnya, didasarkan
banyaknya skandal keuangan yang menyebabkan runtuhnya lembaga keuangan raksasa
dunia. Sistem tata kelola perusahaan yang efisien di sektor perbankan menunjukkan
integritas dari manajemen bank mengenai kualitas pemberian layanan perbankan dan
mempengaruhi kinerja keseluruhan sektor tersebut (Okoye et al., 2016). Penerapan
corporate governance diharapkan dapat mencegah terjadinya kesalahan dalam
pengambilan keputusan sehingga secara otomatis akan meningkatkan nilai perusahaan
yang tercermin pada profitabilitas (Anjani dan Yadnya, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Tjondro dan Wilopo (2011), Rumapea (2017), serta
Ariandhini (2019) menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini berarti bahwa semakin efektif
penerapan corporate governance dalam perusahaan, maka akan semakin meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Berdasarkan uraian di atas, maka
pengembangan hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut:

H:: Corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Hubungan Risiko Kredit dengan Profitabilitas Perbankan
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Saat ini, sebagian besar pendapatan bank komersial kecenderungan berasal dari
perbedaan antara suku bunga deposito dan pinjaman. Oleh karena itu, kualitas pinjaman
memiliki dampak langsung pada operasional bank (Jin et al., 2012). Menurut Martono
(2002:86), setiap jenis usaha pasti akan mengalami berbagai risiko, begitu juga pada
bisnis perbankan. Salah satu risiko dalam perbankan yakni adanya risiko kredit
bermasalah yang nantinya dapat berdampak pada profitabilitas bank.

Penelitian Prasetyo (2015) serta Anggreni dan Suardhika (2014) menyatakan
bahwa risiko kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko kredit suatu bank berarti semakin banyak
kredit yang bermasalah sehingga memungkinkan timbulnya risiko kerugian kegiatan
usaha yang berdampak semakin rendahnya laba yang diperoleh. Berdasarkan uraian di
atas, maka pengembangan hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut:

H.: Risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas perbankan yang
diproksikan dengan return on asset (ROA). Alasan profitabilitas diproksikan dengan
ROA dikarenakan ROA mampu menunjukkan kemampuan manajemen dalam
menghasilkan laba. Dengan kata lain, semakin tinggi ROA maka semakin baik
produktivitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih (Dewi dan Hidayat, 2018).
Perhitungan ROA yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (Tjondro
dan Wilopo, 2011;Anggreni dan Suardhika, 2014;Prasetyo, 2015;Tan et al., 2017).

Laba Bersih
Return on Asset = —  x 100%
Total Aset

Variabel corporate governance diproksikan dengan peringkat dari self assessment
penerapan corporate governance yang tertuang dalam laporan tahunan. Bank diwajibkan
untuk mengisi penilaian corporate governance dengan metode self assessment pada 11
aspek yang sudah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berdasarkan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No0.55/POJK.03/2016 dan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan (SEOJK) No.13/SEOJK.03/2017. Penilaian tersebut mencakup 3 (tiga) aspek
governance, yaitu governance structure, governance process dangovernance outcome.
Hasil dari penilaian tersebut kemudian menghasilkan nilai akhir 1 sampai 5 yang
menunjukkan tingkat penerapan corporate governance di bank tersebut.

Tabel 1
Peringkat Self Assessment Perbankan
Peringkat Predikat Komposit

1 Sangat Baik
2 Baik

3 Cukup

4 Kurang Baik
5 Tidak Baik

Sumber: POJK No. 55/POJK.03/2016
Variabel independen risiko kredit dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio
Non Performing Loan (NPL). Semakin tinggi rasio tersebut mengakibatkan semakin
rendah mutu kredit bank yang berdampak pada kredit bermasalah yang semakin tinggi

16



(Anggreni dan Suardhika, 2014;Prasetyo, 2015). Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
No. 6/10/PBI/2004 menetapkan rasio kredit bermasalah yaitu sebesar 5%.

. Total Kredit Bermasalah
Non Performing Loan = - x 100%
Total Kredit

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data maupun literatur yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti yang antara lain berupa laporan tahunan
(annual report) yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia dan Indonesian Capital
MarketDirectory (ICMD) periode tahun 2016-2018. Penentuan perusahaan yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling yang diharapkan kriteria sampel yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian
yang dilakukan.

Metode Analisis Regresi Linear Berganda
Model persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

ROA=a + 5,CG + B,NPL + &

Keterangan:

ROA = Proksi profitabilitas perbankan sebagai variabel dependen
a = Konstanta

Bp2 = Kaoefisien regresi

CG = Corporate Governance

NPL = Non Performing Loan

€ = Residual (error term)

PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Adapun hasil analisis deskriptif masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 2
Statistik Deskriptif
N Minimum  Maximum Mean Std.
Deviation
ROA 108 -1,47 3,84 0,9867 1,96796
CG 108 1 3 2,06 0,416
NPL 108 0,01 6,37 1,9215 1,20745

Sumber: Data sekunder diolah, 2019.

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa variabel profitabilitas yang diproksikan
menggunakan return on asset (ROA) memiliki nilai minimum sebesar -7,47% dan nilai
maksimum sebesar 3,84%. Variabel corporate governance memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 2,06 yang menunjukkan bahwasannya sebagian besar bank di Indonesia
telah mampu menerapkan corporate governance secara baik. Sedangkan variabel
independen risiko kredit yang diproksikan dengan NPL menunjukkan nilai maksimum
6,37 dan nilai minimum 0,01 dengan rata-rata sebesar 1,9215.

Hasil Uji Hipotesis
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Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 21 adalah sebagai
berikut:

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi
Variabel Koefisien t Sig. Keterangan
Constant 6,582 8,441 0,000 Signifikan
CG -2,409 -6,242 0,000 Signifikan
NPL -,324 -2,434 0,017 Signifikan

Sumber: Data sekunder diolah, 2019.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa corporate governance berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai t = -6,242 dan
koefisien -2,409 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan arah
koefisien negatif, maka dapat disimpulkan bahwa corporate governance berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, sehingga H: ditolak.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Hasil pengujian berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa variabel risiko kredit yang diproksikan dengan NPL memiliki nilai koefisien -
0,324 dengan sinifikansi sebesar 0,017 kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bawa
H2 diterima.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel corporate governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas perbankan.yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.
2. Variabel risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
perbankan.yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang antara lain: (1) nilai koefisien determinasi
(adjusted R2) hanya sebesar 0,344 atau 34,4%, (2) proksi yang digunakan dalam
mengukur profitabilitas perbankan hanya menggunakan satu proksi saja yaitu return on
asset (ROA). Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka disarankan
untuk penelitian selanjutnya menambahkan variabel independen lainnya, menambah
periode penelitian dan menggunakan pengukuran proksi variabel profitabilitas yang lain,
seperti return on equity (ROE) atau Tobin’s Q sehingga mendapatkan hasil penelitian
yang lebih relevan.
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